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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase kegiatan bermain 

dilakukan anak usia (3-4) tahun dalam melibatkan motorik halus anak usia (3-4) 

tahun di Perumahan Tanjung Elok selama masa pandemi  covid-19. Penelitian ini 

melibatkan 13 anak usia (3-4) tahun di Perumahan Tanjung Elok. Identifikasi 

dilakukan menggunakan Teknik pengumpulan data dengan  metode observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari identifikasi kegiatan bermain motorik halus anak usia (3-

4) tahun di Perumahan Tanjung Elok berupa mewarnai, bermain robot-robotan, 

menyusun puzzle, bermain pasir, menulis, bermain lego dan sebagainya. Lalu, hasil 

tersebut dianalisis menggunakan kuantitatif deskriptif dengan 4 kategorisasi. 

Berdasarkan hasil analisis, total keseluruhan hasil observasi  dari 13 anak terhadap 

kegiatan bermain motorik halus selama masa pandemi covid-19 di Perumahan 

Tanjung Elok memperoleh skor sebanyak 196 dengan rata-rata persentase sebesar 

95% dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).  

Kata Kunci: kegiatan bermain, motorik halus, anak usia dini 
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ABSTRACT 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the percentage of play activities carried 

out by children aged (3-4) years in involving fine motor skills aged children (3-4) 

years in Tanjung Elok Housing during the covid-19 pandemic. This study involved 

13 children (3-4) years old in Tanjung Elok Housing. Identification is done using 

data collection techniques with observation and documentation methods. The 

results of the smooth play for children aged (3-4) years in Tanjung Elok Housing 

are stories, playing robots, compiling puzzles, playing sand, writing, playing lego 

and so on. Then, the results were analyzed using descriptive quantitative with 4 

categorizations. Based on the analysis, the total observation results of 13 children 

on fine motor playing activities during the covid-19 pandemic at Tanjung Elok 

Housing obtained a score of 196 with an average percentage of 95% in the BSB 

(berkembang sangat baik) category. 

 

Keywords: playing activity, fine motoric, early childhood 
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BAB I  

PENDAHLUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Para ahli sepakat bahwa anak-anak identik dengan bermain. Bermain 

merupakan karakteristik dari anak usia dini (Pebriana, 2017). Melalui bermain 

anak mengalami proses pembelajaran (Zaini, 2015). Hal ini berarti bahwa 

bermain merupakan salah satu kebutuhan dasar anak usia dini yang harus 

terpenuhi. Jika tidak dipenuhi, maka proses perkembangan anak akan terganggu 

(Fadlillah, 2018: 11-12). Menurut (Holis, 2016), keefektifian cara belajar anak 

pada pendidikan anak usia dini melalui aktifitas yang nyata dan berorientasi pada 

permainan. Pemahaman keberadaan lingkungan teman sebaya dan pembentukan daya 

imajinasi serta peningkatan penalaran dapat dilakukan melalui bermain. 

Bermain adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membuat hati senang 

menggunakan alat tertentu. Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan yang 

diselenggarakan dengan kesenangan dan tanpa pertimbangkan hasil akhir dan 

dilaksanakan dengan sukarela serta tahap-tahap perkembangan dimulai dari tahap 

manipulatif, eksperimen, eksplorasi dan tahap dapat dikenal (Partiwi, 2017). 

Bermain merupakan kegiatan anak untuk belajar dan memperoleh pengalaman 

yang anak miliki berupa pengetahuan baru serta strategi yang baik dan tepat untuk 

pengembangan kemampuan anak usia dini. permainan dapat berpengaruh pada 

pengembangan fisik, , menyalurkan energi emosional yang dipendam, dorongan 

komunikasi, menyalurkan keinginan dan kebutuhan merangsang kreativitas, 

sumber belajar, mengembangkan wawasan diri, mempelajari bermasyarakat, 

standar moralitas, mempelajari bermain selaras dengan jenis kelamin, 

mengembangkan kepribadian khas yang diinginkan. 

Aktivitas bermain mulai muncul sejak usia bayi tiga sampai empat bulan, 

yang berperan penting bagi perkembangan sosial, watak anak dan kognitif. 
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Menurut Suyanto, hal yang pokok bagi permainan bagi anak usia dini adalah: 1) 

motivasi dari diri sendiri, yaitu anak-anak melaksanakan kegiatan bermain atas 

keinginan diri sendiri tanpa ada paksaan; 2) aktif, yaitu anak cenderung 

melaksanakan berbagai aktifitas yang melibatkan mental dan fisik; 3) non literal, 

yaitu anak bisa melaksanakan hal-hal sesuai kemauan mereka, meskipun 

kenyataannya seolah-olah bermain suatu hal; dan 4) tidak mempunyai tujuan 

eksternal yang sebelumnya telah ditentukan, inti bermain adalah pelaksanaan 

bermain atas dasar hanya keikutsertaan (Rohmah, 2016). 

Eheart dan Leavitt mengatakan bahwa aktivitas bermain berguna untuk 

mengembangkan macam-macam potensi anak, seperti potensi fisik, Bahasa, 

kognitif, emosi, sosial, kreativias dan berakhir pada prestasi akademik 

(Farhurohman, 2017). Sedangkan Mulyasa mengatakan bermain bagi anak usia 

dini juga bisa digunakan untuk memperoleh banyak sekali pembelajaran, bisa 

mengikuti aturan, menempatkan diri, mengatur emosi, bersosialisai, menghargai 

sesama, bekerja sama, serta belajar menjunjung sportivitas dan mengembangkan 

kemampuan motoriknya (Rohmah, 2016). 

Pengembangan motorik halus dan motorik kasar sangat penting bagi anak usia 

dini, Proses bertumbuh dan berkembangannya kemampuan motorik anak sangat 

berpengaruh pada proses tumbuh kembang kemampuan gerak pada anak. 

Perkembangan motorik anak akan terlihat sangat jelas Ketika anak melakukan 

permainan dan gerakan. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan fisik anak 

sangat berpengaruh pada kegiatan bermain anak usia dini yang merupakan 

aktivitas dasar anak. Melalui bermain anak dengan leluasa bergerak, mempelajari 

untuk bereksplorasi, kegiatan sensorik motorik, yang meliputi penggunaan otot-

otot kecil dan besar yang memungkinkan terpenuhnya perkembangan perseptual 

motorik (Hasanah, 2016). 

Gerakan motorik halus merupakan pergerakan yang melibatkan otot kecil dan 

bagian tubuh tertentu yang memerlukan koordinasi mata dengan tangan (Mulyani, 

2018:33). Dalam melakukan gerakan motorik halus anak juga memerlukan 

dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan mental, misalnya 

keterampilan membuat    gambar,    menyusun    balok    dan     sebagainya.     Ke  
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terampilan ini tidak akan berkembang secara optimal jika tidak diberikan stimulus 

yang tepat. 

Kegiatan bermain merupakan aktivitas yang sangat digemari anak-anak di 

Perumahan Tanjung Elok anak-anak seringkali menghabiskan waktu dengan 

bermain bersama di luar rumah. Namun saat ini, kegiatan bermain di luar rumah 

menjadi terhambat karena terdapat pandemi covid-19 yang terjadi pada banyak 

negara di dunia tidak terkecuali Indonesia. Semua aktivitas pada pembelajaran di 

satuan pendidikan tanpa terkecuali Pendidikan anak usia dini terkena dampaknya. 

Kegiatan yang sebelumnya melibatkan aktif antara guru dengan peserta didik 

melalui aktivitas bermain sambil belajar, akhirnya harus dirumahkan. Selain itu 

aktivitas bermain anak usia dini yang selalu bersama guru dan rekan-rekan 

sejawatnya yaitu peserta didik lainnya di satuan PAUD karena adanya wabah 

covid-19, akhirnya kegiatan bermain berpindah dengan pelibatan orang terdekat 

di lingkungan anak yaitu anggota keluarga dan orang tua anak. 

Dimulai dari 01 Agustus 2021, virus ini telah menginfeksi 223 negara di dunia 

dengan banyak banyak jiwa 196.553.009 orang,beserta jumlah kematian 4.200.412 ( 

BNPB, 2021). Virus ini di Indonesia sendiri pertama kali diidentifikasi pada 

tanggal 2 maret 2020, dan disampaikan oleh Presiden Joko Widodo langsung 

(Pradana, 2020), dan sekarang sudah menginfeksi 3.440.396 jiwa dengan 

kematian 95.723 orang (BNPB, 2021). Beberapa usaha telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengatasi permasalahan penyebarannya, diantaranya 

pemberlakuan PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 yang berdampak pada 

pembatasan berbagai lapisan kehidupan diantanya yaitu sekolah. Sedangkan 

kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) secara resmi diberlakukan dengan Surat 

Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara 

daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Coronavirus 

Disease (COVID-19). Atas peraturan ini guru dan murid terpaksa tetap 

melakukan kegiatan belajar dan mengajar secara daring dirumah dari jenjang 

PAUD sampai dengan Perguruan Tinggi (kemdikbud.go.id, 2020). Melihat 

parahnya pandemi saat ini, ini menjadi masalah yang tentunya membuat pendidik 
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dan orang tua khawatir akan perkembangan anak. Dimana, stimulus 

perkembangan peserta didik dapat diberikan oleh guru atau pendidik pada saat 

disekolah, kini harus dirumahkan. PP Nomor 19 pasal 19 ayat 1 Tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa: proses 

pembelajaran pada satuan Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Terkait hal ini, maka belajar melalui bermain tidak akan berhasil 

dalam makna sesungguhnya apabila dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang 

menakutkan dan menegangkan, belajar hanya akan efektif bila suasana hati 

berada dalam kondisi yang aman dan menyenangkan. 

Adapun penelitian-penelitan relevan yang telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu yang berkaitan dengan identifikasi kegiatan bermain motorik 

halus anak usia (3-4) tahun di perumahan Tanjung Elok pada masa pandemi 

covid-19 yaitu yang dilakukan oleh Nasution & Sutapa (2021) dengan judul 

“Strategi Guru dalam Menstimulasi Keterampilan Motorik AUD pada Era 

Pandemi Covid 19” hasil dari penelitian menemukan guru telah melakukan proses 

belajar daring dengan melibatkan teknologi yaitu mlalui bantuan aplikasi dan 

media untuk bisa menstimulasi keterampilan motorik baik motorik halus maupun 

motorik kasar dengan maksimal. 

Lubis, dkk. (2020) dengan judul “Model-model permainan AUD di rumah 

(Studi deskriptif di Tk Aisyiah KP Dadap selama masa pandemi covid-19)” 

dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) bentuk permainan untuk 

mengembangkan aspek bahasa antara lain adalah bernyanyi individu dan 

menceritakan pengalaman. Model permainan untuk mengembangkan 

kemampuan fisik motorik anak adalah permainan engklek dan lompat garis. 

Permainan untuk mengembangkan aspek sosial emosional yaitu permainan saling 

berpasangan dan permainan menebak raut wajah. (2) hal penghambat yang 

dihadapi adalah: lambatnya koneksi internet yang membuat akses belajar 

mengajar menjadi terganggu, kurang antusiasnya orang tua dalam pembelajaran 
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daring, kesulitan dalam menilai hasil kegiatan bermain, dan mudah timbulnya 

kejenuhan pada diri anak. 

Muarifah & Nurkhasanah dengan judul “Identifikasi Keterampilan Motorik 

Halus Anak” (2019) mendapatkan data penelitian hasil identifikasi keterampilan 

motorik halus pada 21 anak usia 4-5 tahun di salah satu TK di kabupaten 

Kebumen ditemukan hasil 67,5 % anak berada pada kategori belum berkembang, 

28,5% anak berada pada kategori mulai berkembang, 45 anak berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan, dan tak ada satupun anak yang mencapai 

kategori berkembang sangat baik (BSB). 

Terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dengan judul 

“Identifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Dalam Berbagai 

Kegiatan Main di Kelompok B TK se-Gugus Parkit Banyuurip Purworejo” 

mendapatkan hasil keterampilan motrik halus anak kelompok B di TK Segugus 

Parkit Banyuurip Purworejo sudah sangat baik sebesar 79,4% dengan kategori 

berkembang sangat baik dan sisanya 16,5% berada pada kategori berkembang 

sesuai harapan serta 4,1% berada pada kategori mulai berkembang.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengidentifikasi kegiatan 

bermain anak usia (3–4) tahun di Perumahan Tanjung Elok pada masa pandemi. 

Hal ini penting dilakukan karena semua pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh anak usia dini melalui bermain tidak terkecuali keterampilan motorik 

halus, Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi kegiatan bermain motorik 

halus anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah berapa persentase kegiatan bermain dilakukan anak usia (3-

4) tahun dalam melibatkan motorik halus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persentase kegiatan bermain dilakukan anak usia (3-4) tahun dalam 

melibatkan motorik halus. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai lingkup kegiatan bermain motorik halus anak (3–4) tahun pada masa 

pandemi Covid-19. 

1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi Orang Tua 

Melalui identifikasi kegiatan bermain motorik halus anak ini dapat 

menjadi masukan bagi orang tua agar meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan bermain kedepannya. 

1.4.2.2  Bagi Masyarakat 

Untuk mendapatkan informasi atau edukasi mengenai kegiatan bermain 

motorik halus anak usia (3–4) tahun pada masa pandemi Covid-19. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Lain  

Untuk menunjang penelitian lain terutama tentang identifikasi kegiatan 

bermain motorik halus anak usia (3–4) tahun. 
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